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. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan implementasi pendidikan inklusi pada siswa hiperaktif di SD 
Muhamamdiyah Alam Surya Mentari. Munculnya fenomena pendidikan inklusi bagi siswa dengan kebutuhan khusus 
mendorong SD ASM turut andil dalam program tersebut. Mengingat bahwa semua anak berhak mendapatkan 
pendidikan. Dari beberapa kebutuhan khusus pada siswa inklusi salah satunya adalah siswa hiperaktif. Siswa yang 
memiliki kemampuan bergerak lebih banyak dari pada siswa lain serta impulsif. Jika kurang dalam penanganan tentu 
akan mengganggu proses belajar bagi diri dan rekannya. Bahkan akan memunculkan masalah baru dalam dirinya 
seperti kesulitan bersosialisasi dan ketidak maksimalan dalam kemampuan akademik. Penelitian ini menggunakan 
teknik analisis data kualitatif, studi kasus. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah wawancara, observasi 
dan dokumentasi. Implementasi pendidikan inklusi secara umum di SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari telah 
berlangsung baik, penggunaan sistem pull out menandai sistem pendidikan inklusi di sekolah ini. dengan sistem 
tersebut siswa berkebutuhan khusus akan lebih terkontrol dalam pemahaman materi di sekolah. Khususnya bagi 
siswa hiperaktif, terbukti siswa hiperaktif telah mengalami penurunan pada sikap impulsifnya setelah diberikan 
pelayan khusus dari divisi inklusi SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari. 
 




This reasearch aimed to know the implementation of inclusive education toward hyperactive students in elementary 
school of Muhammadiyah Alam Surya Mentari Surakarta. The appearance of Inclusive Education for students with 
special needs promotes the elementary school of Muhammadiyah Alam Surya Mentari Surakarta to take part in 
supporting that program; it is done to support the children’ right to be educated. Among those special needs of 
inclusive students, one of them is called hyperactive students. Students who move more active than the other 
students and impulsive. If there is lack of handling, it will bother the process of study for them and for the other 
students. The worst is that it will create a new problem inside like the difficulty to get socialized and cannot achieve 
the best in academic. This research used technique analysis data of qualitative research, case study. The data 
collecting technique of this research are interview, observation and documentation. The implementation of inclusive 
education in the elementary school of MuhammadiyahAlam Surya Mentari Surakarta had been already good. The 
utilization of pull out system is the evidence that there is conducted inclusive education in this school. By that 
system, the students with special needs will be easier to learn the learning materials. Especially for hyperactive 
students, it is proven by the fact that the impulsive attitude of hyperactive students is getting reduced after given 
special treatment from the inclusive division of the elementary school of Muhammadiyah Alam Surya Mentari. 
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1. PENDAHULUAN 
 Dengan adanya perkembangan di segala bidang, salah satu komponen kehidupan yang harus dipenuhi 
manusia adalah pendidikan. Pendidikan dalam hal ini adalah konsep pengetahuan yang memiliki manfaat yang 
harus diaplikasikan oleh seseorang kedalam hidupnya. Pendidikan bertujuan untuk membantu mengembangkan 
potensi seseorang dan pendidikan berhak didapatkan oleh setiap warga negara tanpa terkecuali. 
 
Dalam UU Sisdiknas No. 23 (2003: 30) disebutkan bahwa Pendidikan adalah usaha dasar dan terencana 
untuk mewujudkan sarana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  
Berdasarkan UU Sisdiknas diatas pendidikan berarti dibutuhkan oleh tiap warga negara guna memaksimalkan 
potensi dirinya agar dapat hidup dengan lebih baik. Namun dalam hal ini warga negara bukan hanya satu atau dua 
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orang saja melainkan ada berbagai tipe dan latar belakang. Warga dengan kebutuhan pendidikan yang normal 
akan dengan mudah ter-cover oleh pihak pada umumnya. Tetapi warga dengan kebutuhan pendidikan khusus akan 
sedikit kesulitan ketika ingin memperoleh haknya mendapat pendidikan.  
Salahsatu usaha yang tepat dalam upaya pemenuhan kebutuhan khusus ialah diselenggarakannya 
pendidikan inklusi. Sebuah pendidikan yang menjunjung tinggi sikap toleransi secara fisik, mental dan psikis 
siswanya. Sebuah pendidikan yang secara awam dapat diartikan sebagai suatu konsep toleransi antara siswa 
dengan kebutuhan khusus diposisikan sama dengan siswa normal yang ditempatkan pada satu lingkup sekolah. 
Meski tetap memiliki kurikulum masing masing sesuai dengan latar belakang siswanya. Seperti yang disebutkan 
dalam Permen Nomor 70 Pasal 1 bahwa “pendidikan inklusi adalah sistem penyelenggaraan pendidikan yang 
memberi kesempatan pada semua peserta didik yang memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan 
dan/atau bakat istimewa untuk mengikuti pendidikan dalam satu lingkungan pendidikan bersama dengan siswa 
umum”. Dewasa ini pelaksanaan pendidikan dengan sistem inklusi seperti yang tercantum dalam permen nomor 
70 pasal 1 diatas sudah berjalan sesuai harapan, yakni siswa inklusi yg dulunya dianggap berbeda dan dijauhi 
sekarang seluruh anak non inklusi dapat berbaur dengan baik. Mereka juga belajar, bermain, bersosialisasi dalam 
satu lingkup dan suasana yang sama dengan bimbingan baik dari para guru dan pendamping. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan wakil kepala sekolah SD ASM (Alam Surya Mentari), 
ada beberapa orang tua yang malu untuk menyekolahkan putra putri berkebutuhan khusus mereka di SLB 
(sekolah luar biasa). Beberapa diantara mereka mengatakan bahwa SLB saat ini masih menjadi sebuah anggapan 
“unik” dimasyarakat, meskipun belum ada teori yang mendukung anggapan tersebut. Sehingga mereka memilih 
untuk menyekolahkan putra putrinya di sekolah inklusi. Dari pemaparan di atas, secara tidak langsung sekolah 
dengan sistem inklusi telah menjadi pilihan lain setelah sekolah luar biasa. Salah satu indikasi kebutuhan khusus 
yang dapat ter cover oleh program inklusi adalah siswa hiperaktif. Secara sederhana hiperaktif dapat dipandang 
sebagai pola tingkah laku seorang anak yang memiliki kuantitas bergerak lebih banyak daripada anak sebayanya. 
Seorang ahli yang concern pada anak Hiperaktif, Taylor (1988: 1) menyebutkan bahwa anak hiperaktif adalah anak 
yang tidak mau diam, tidak mau perhatian dan selalu bergerak. Maka anakyang demikian memiliki kuantitas gerak 
yang jauh dibanding anak pada umumnya. 
Menurut Mulyadi (2007: 52) hiperaktifitas adalah suatu pola perilaku yang menetap pada seorang anak. 
Perilaku ini ditandai dengan sikap tidak mau diam, tidak bisa berkonsentrasi dan bertindak sekehendak hatinya 
atau impulsif. Anak yang hiperaktif mempunyai rentan konsentrasi yang cenderung sangat pendek, kemampuan 
mengendalikan rangsangnyapun sangat lemah. Sebagai suatu pola tingkah laku, hiperaktif dapat merupakan suatu 
gejala yang menunjukan adanya suatu penyimpangan dalam perkembangan anak. Namun demikian dengan 
adanya sikap yang tepat dari orang tua, yaitu bisa menerima keadaan anak serta membimbingnya dengan penuh 
kesabaran penyimpangan ini umumnya bisa diperbaiki. Agar penanganan siswa dengan indikasi hiperaktif tepat 
tentunya harus mengetahui bagaimana pengertian dan ciri anak hiperaktif tersebut. 
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan wakil kepala sekolah, didapatkan informasi bahwa 
sejak tahun 2008-2015 SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari adalah satu-satunya sekolah dasar berkonsep 
alam di Kota Surakarta. Selain mengkampanyekan sekolah berbasis alam, SD Muhammadiyah Alam Surya 
Mentari juga membuka kelas inklusi bagi para siswa dengan kebutuhan khusus. Siswa diperlakukan sesuai dengan 
kebutuhannya, tidak disamakan dengan siswa berkebutuhan normal. Sehingga siswa dengan kebutuhan khusus 
dapat mencapai hasil yang maksimal karena dibimbing dengan prosedur dan kurikulum yang tepat. Guru 
pendamping inklusi yang notabene bukan berlatar belakang pendidikan khusus sudah diantisipasi oleh pihak 
sekolah dengan banyak sekali mengikutkan guru pendamping dalam berbagai pelatihan dan workshop tentang 
inklusi. Fokus pada penelitian kali ini adalah bagaimana pendidikan inklusi di SD Muhammadiyah Alam Surya 
Mentari serta implementasinya bagi anak hiperaktif yang berjalan dengan baik dan sudah dapat dilihat hasil nyata 
pada anak. Guna mendalami konsep pendidikan inklusi khususnya pada siswa hiperaktif, maka dilakukan 
penelitian dengan judul “Implementasi Pendidikan Inklusi Pada Siswa Hiperaktif Di SD Muhammadiyah Alam 
Surya Mentari Surakarta Tahun 2016“. 
a. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah tersebut maka dirumuskanlah masalah sebagai berirkut: 
1) Bagaimanakah Implementasi Pendidikan Inklusi di SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari Surakarta ? 
2) Bagaimana Implementasi Pendidikan Inklusi dan penanganan problem pada Siswa Hiperaktif di SD 





b. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka didapatkan tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Untuk mengetahui implementasi pendidikan inklusi di SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari Surakarta. 
2) Untuk mengetahui implementasi pendidikan inklusi dan penanganan pada siswa hiperaktif di SD 
Muhammadiyah Alam Surya Mentari Surakarta. 
c. Manfaat Penelitian 
1) Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkuat teori yang sudah ada dalam bidang pendidikan khususnya 
teori yang membahas anak hiperaktif dan bagaimana usaha-usaha untuk mengatasi anak dengan gejala 
hiperaktif. 
2) Manfaat Praktis 
a) Memberikan pengetahuan tentang implementasi pendidikan inklusi terhadap siswa hiperaktif 
b) Memberikan informasi mengenai usaha-usaha dalam mengatasi anak dengan gejala hiperaktif 
c) Sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan anak hiperaktif 
 
2. METODE 
a. Jenis dan Desain Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 
mengungkapkan berbagai informasi secara detail dan mendalam mengenai implementasi pendidikan inklusi 
pada siswa hiperaktif di SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari Surakarta. Menurut Moeloeng (1997: 7) 
dalam penelitian kualitatif mengungkapkan bahwa penelitian kualitatif lebih banyak mementingkan segi “proses 
dari pada hasil“ artinya hubungan bagian-bagian yang sedang diteliti akan jauh lebih jelas apabila diamati dalam 
proses. Berdasar pendapat yang terpapar sebelumnya maka penelitian ini berjudul “Implementasi Pendidikan 
Inklusi Pada Siswa Hiperaktif di SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari SurakartaTahun 2016 “ . 
Desain penelitian adalah suatu rencana tindakan untuk berangkat dari sini ke sana, dimana “di sini“ 
bisa diartikan sebagai rangkaian pernyataan awal yang harus dijawab dan “di sana” merupakan serangkaian 
konklusi (jawaban) tentang pertanyaan-pertanyaan tersebut (Yin, 2009: 27). Pada observasi yang telah 
berlangsung di SD ASM dimunculkan pertanyaan bagaimana implementasi pendidikan inklusi kepada anak 
berkebutuhan khusus secara umum dan khususnya bagi anak hiperaktif, kemudian didapatkan konklusi 
mengenai penjelasan tentang pertanyaan tersebut pada bab IV berdasar wawancara dan observasi mendalam 
yang telah dilakukan. Desain penelitian ini akan menggunakan penelitian kualitatif dengan strategi studi kasus. 
Dalam Yin (2009: 1) disampaikan bahwa studi kasus merupakan strategi yang lebih cocok bila pokok 
pertanyaan suatu penelitian berkenaan dengan how atau why. Studi dalam penelitian ini hanya terfokus pada 
bagaimana implementasi pendidikan inklusi yang berlangsung di SD ASM dan khusus bagi siswa dengan 
diagnosis hiperaktif. Studi kasus memiliki tiga langkah dasar  yaitu pengumpulan data, analisis dan menulis. 
Sebuah kasus yang diteliti menggunakan cara ini harus memiliki informasi yang cukup didalamnya. 
b. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari Surakarta Tahun 2016. 
Dengan menuju subjek penelitian adalah siswa siswi dengan indikasi hiperaktif yang duduk di kelas bawah 
yaitu kelas 1 2 dan 3. SD Muhammdiyah Alam Surya Mentari Surakarta adalah sekolah dasar yang 
berkonsep alam, sehingga siswa disana diarahkan untuk sedekat mungkin dengan alam.  
c. Data dan Sumber Data 
1) Data  
Pengumpulan data guna mendukung pelaksanaan penelitian. Jenis data yang dikumpulkan meliputi 2 jenis 
yaitu: 
a) Data Primer 
Data primer dapat diperoleh dari sumber pertama melalui prosedur dan teknik pengambilan 
data yang dapat berupa interview, observasi, dokumentasi maupun penggunaan instrumen 
penggunaan yang khusus dirancang sesuai dengan tujuannya (Azwar, 2010: 36). Tentunya sebagai 
sumber data primer harus memiliki kekuatan secara bukti fisik. Sehingga guna memperkuat hasil, akan 
diambil data primer melalui: 
1) Wawancara terhadap guru kelas yang sehari hari menangani subjek 
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2) Wawancara terhadap guru program khusus inklusi yang secara berkala menangani subjek secara 
khusus 
3) Wawancara terhadap Kepala SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari Surakarta 
4) Wawancara terhadap siswa-siswi SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari Surakarta 
b) Data Skunder 
Data skunder merupakan data kedua setelah data primer diperoleh. Data skunder berfungsi 
menguatkan data primer jika akan dijadikan sebuah laporan akhir. Menurut Azwar (2010: 36) data 
skunder diperoleh dari sumber tidak langsung yang biasanya berupa data dokumentasi dan arsip-arsip 
resmi. Dalam Bungin (2005: 122) guru dan orang tua disebut sebagai data skunder karena data 
penelitian diperoleh dari orang yang mungkin mengetahui data tersebut bukan dari murid itu sendiri. 
2) Sumber Data 
 Menurut Lofland dan Lofland (1984: 47) sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-
kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Maka data tambahan 
sebagai penguat penelitian adalah :  
a) Wawancara kepada subjek utama, teman dan guru serta pihak terkait yakni pihak inklusi. 
b) Pengamatan pada lingkungan sekolah dan pelaksanaan pembelajaran. 
c) Pengamatan pada data data terkait seperti catatan pihak inklusi serta data nilai guru. 
d. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini antara lain : 
1) Wawancara 
Wawancara adalah metode pengambilan data dengan cara menanyakan sesuatu kepada seseorang 
yang menjadi informan atau menanyakan sesuatu kepada seseorang yang menjadi informan atau 
responden. Caranya adalah dengan bercakap cakap secara tatap muka (Afiffudin dan Saebani, 2009: 131). 
Menurut Michael Quinn Patton sebagimana dikutip Priyadi (2006: 10) apa yang dikatakan orang 
merupakan sumber utama data kualitatif, apakah yang mereka katakan diperoleh secara verbal melalui 
wawancara atau dalam bentuk tertulis melalui analisis dokumen atau sebagai tanggapan terhadap suatu 
survai.   
2) Dokumentasi 
Menurut Sedarmayanti sebagaimana dikutip oleh Mahmud (2011: 183) dokumentasi adalah 
teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan pada subjek penelitian. Teknik dokumentasi 
adalah catatan tertulis yang isinya merupakan pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga 
untuk keperluan pengujian suatu peristiwa dan berguna bagi sumbaer data, bukti, informasi kealamiahan 
yang sukar diperoleh dan sukar ditemukan. 
3) Observasi  
Menurut Nawawi dan Martini dalam Afiffudin dan Saebani (2009: 134) observasi adalah unsur 
pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau 
gejala-gejala dalam objek penelitian. Manfaat observasi salahsatunya untuk memahami proses terjadinya 
wawancara dan hasilnya sehingga dapat dipahami dalam konteksnya. Observasi dilakukan terhadap subjek, 
perilaku subjek selama wawancara, interaksi subjek dan hal-hal yang dianggap relevan sehingga dapat 
memberikan data tambahan terhadap hasil. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Implementasi pendidikan inklusi di SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari Surakarta  
Dalam perjalanan sebuah pendidikan secara institusional, kurikulum adalah sebuah hal yang 
penting. Karena perjalanan pendidikan itu dikawal oleh kurikulum. Begitu juga dalam pendidikan inklusi, 
menurut Ilahi (2013: 171) kurikulum pendidikan inklusi menggunakan kurikulum sekolah reguler (kurikulum 
nasional) yang dimodifikasi (diimprovisasi) sesuai dengan tahap perkembangan anak berkebutuhan khusus 
dengan mempertimbangkan karakteristik dan tingkat kecerdasannya.  
SD Muhammdiyah Alam Surya Mentari Surakarta menggunakan kurikulum satuan tingkat 
pendidikan (KTSP) yang telah dimodifikasi sesuai dengan kemampuan ABK yang ada di sekolah tersebut. 
Wawancara yang telah dilakukan mengemukakan hasil bahwa proses modifikasi yang dilakukan adalah kerja 
sama oleh divisi inklusi dan guru kelas yang di kelasnya terdapat ABK. Sehingga proses belajar sang ABK 
akan terkontrol dan terarah. Dibawah kurikulum hal terpenting adalah RPP, namun dalam pendidikan 
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inklusi biasa dikenal dengan PPI (program pembelajaran individual). Jadi masing masing siswa ABK akan 
memiliki PPI sendiri. 
Program Pembelajaran Individual sendiri merupakan sebuah tuntunan bagi guru untuk melakukan 
pembelajaran bagi ABK. Didalamnya berisi sejauh mana kemampuan siswa dalam melakukan suatu hal dan 
memahami sebuah materi. Dalam Garnida (2015: 111) program pembelajaran individual bersifat progresif 
dan fleksibel dengan memperhatikan penanganan  yang paling sesuai dengan tingkat perkembangan dan 
kebutuhan siswa. Program pembelajaran individual ini disusun di awal smester dan dievaluasi diakhir 
smester. Tapi bisa juga evaluasi dilakukan setiap saat yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. 
SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari Surakarta dalam program inklusinya juga telah 
menerapkan program pembelajaran individual dalam proses pembelajaran bagi ABKnya. PPI ini juga 
disusun oleh semua pihak yang terkait dengan ABK yang dididik. Seperti guru kelas, divisi inklusi, psikiater 
bahkan sampai orang tua atau wali murid si anak ABK. Benar adanya, jika PPI melibatkan orang tua. Karena 
bagi ABK proses pembelajaran itu bukan hanya di sekolah saja. Tetapi ketika di rumah untuk memantabkan 
kemampuan akademisnya maka orang tua juga diikutsertakan dalam proses mendidikan ABK. Namun 
dalam hal ini PPI yang diterapkan oleh SD Muhammdiyah Alam Surya Mentari Surakarta belum 
memaksimalkan pembuatan PPI. Hanya siswa-siswi dengan tingkat inklusi menengah keatas yang dibuatkan 
PPI. 
Salah satu hal yang terpenting dalam perjalanan sistem inklusi adalah sarana dan prasarana. Dalam 
Ilahi (2013: 187) sarana prasarana adalah faktor penting yang menentukan keberhasilan pelaksanaan 
pendidikan inklusi. Hal tersebut memang benar, di SD Alam Muhammadiyah Alam Surya Mentari memiliki 
sebuah ruangan yang diperuntukan khusus bagi divisi inklusi. Selain sebagai kantor, di dalam ruangan ini 
berisi berbagai alat bermain dan alat bantu belajar bagi siswa inklusi. Terdapat kaca besar untuk melatih 
siswa ABK untuk belajar berekspresi, bergerak dengan arahan. Terdapat matras besar sebagai sara melatih 
motorik siswa ABK. ruangan khusus ini juga diperuntukan sebagai ruang terapi fisio untuk siswa ABK. 
Saung yang berada disekeliling sekolah juga merupakan sarana bagi ABK untuk dilakukan pull out dalam 
proses pemahaman materi bagi siswa. 
Dalam Garnida (2015: 131) sistem pelaporan bagi anak berkebutuhan khusus disajikan dalam  
bentuk data kualitatif dan kuantitatif. Seperti jenisnya data kuantitatif menyajikan nilai dari para ABK dan 
kualitatif menyajikan data deskriptif tentang kemajuan dan kemampuan siswa ABK. SD Muhammadiyah 
Alam Surya Mentari Surakarta juga memberikan raport khusus inklusi yang ditujukan pada orang tua siswa 
ABK untuk mengetahui perkembangan dan kemajuan anaknya di sekolah. 
Menurut wawancara yang telah dilakukan dengan divisi inklusi SD Muhammadiyah Alam Surya 
Mentari Surakarta, selain terdapat siswa dengan diagnosis hiperaktif disana terdapat ABK dengan diagnosis 
Autisme, Down Syndromedan Slow Learner atau lambat belajar. Khusus siswa down syndrome, ia telah membawa 
shadow pribadi yang setiap hari kemanapun dan kapanpun selalu mengikuti siswa down syndrome yang 
ditanganinya. Latar belakang shadow siswa down syndrome tersebut adalah mahasiswa PLB (pendidikan luar 
biasa). Seluruh ABK dalam proses KBM menggunakan kurikulum yang sama dengan anak lain pada 
umumnya. Tetapi mereka lebih banyak didampingi oleh seorang guru pendamping yang selalu memonitor 
apa yang menjadi kemajuan dalam proses belajarnya. Karena ABK yang diterima di SD ASM adalah siswa 
siswi dengan tingkat kebutuhan khusus yang sangat rendah maka tidak terlalu terlihat perbedaan perlakuan 
bagi mereka dari para guru maupun divisi inklusi. Jadi implementasi inklusi bagi ABK di SD ASM adalah 
lebih memberikan pelayanan individual bagi siswa siswi ABK.  
b. Implementasi pendidikan inklusi pada siswa hiperaktif di SD Muhammdiyah Alam Surya Mentari Surakarta 
Dalam perjalanan sebuah sekolah inklusi, memiliki sistem belajar yang menyesuaikan dengan 
kebutuhan peserta didik adalah hal yang lumrah. Terlebih mengingat belum tersusunnya kurikulum khusus 
bagi ABK yang bersekolah di sekolah-sekolah inklusi. SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari yang juga 
pelaksana sekolah inklusi memiliki banyak anak berkebutuhan khusus yang harus dipenuhi kebutuhan 
pendidikannya. Salah satu ABK yang ada disana adalah anak-anak hiperaktif. Seorang ahli yang telah 
konsern dalam penelitian anak hiperaktif selama beberapa tahun, Taylor (1988: 1) menyatakan bahwa 
hiperaktif adalah sebuah kata yang digunakan untuk menyatakan pola perilaku pada seseorang yang 
menunjukan sikap tidak mau diam, tidak menaruh perhatian dan impulsif (semau gua). Sejalan dengan 
pernyataan tersebut, Nass (2012: 2) mengemukakan bahwa hiperaktif adalah gangguan dimana seorang anak 
menunjukan sikap impulsif dan/atau tidak punya perhatian yang sejalan dengan usianya. Pada penelitian 
yang sudah terlaksana di SD ASM ditemukan adanya 3 orang siswa dengan diagnosis hiperaktif. Sejalan 
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dengan teori yang sudah berkembang saat ini, 2 dari 3 siswa hiperaktif tersebut memperlihatkan sikap 
impulsif dan tidak mau diam secara fisik. Satu diantaranya memang tidak terlalu memperlihatkan sikap tidak 
mau diam. Tetapi setiap hari pasti ia melakukan sikap impulsif yang tidak dapat diprediksi. Seperti mencubit 
dan memeluk teman perempuan di kelasnya. 
Implementasi pendidikan inklusi bagi anak hiperaktif di SD ASM sebenarnya tidak jauh berbeda 
dengan implementasi pendidikan inklusi bagi siswa ABK dengan diagnosis lain. Hanya saja, karena siswa 
hiperaktif cenderung lebih banyak gerak dan pergerakan itu akan memancing konsentrasi siswa lain yang 
ingin belajar. Maka selain merugikan dirinya, terkadang keimpulsifan anak hiperaktif akan mengganggu siswa 
lain. Pada pembahasan kali ini implementasi pendidikan inklusi khusus bagi siswa hiperaktif di SD ASM 
berjalan pada dua fokus utama. Fokus pertama tentang pembelajaran kedisiplinan bagi anak hiperaktif. 
Fokus kedua tentang pelaksanaan pembelajaran bagi anak hiperaktif. 
Pembelajaran kedisiplinan untuk anak hiperaktif, dalam Osman (2002: 122) disebutkan guru dapat 
membuat modifikasi dengan mengingat pertimbangan pendeknya jangka perhatian siswa hiperaktif di 
kelasnya. Salah satunya dengan membuat perjanjian. Pernyataan ini telah dilaksanakan para guru kelas yang 
memiliki anak hiperaktif. Para guru membuat perjanjian dengan siswa tersebut, “Kamu boleh keluar kelas 
saat kamu ingin keluar, tetapi harus izin dan harus segera kembali”. Dan usaha ini berjalan hingga kini, tapi 
kadang mereka lupa untuk izin. Jadi saat guru menerangkan di depan, sudah menjadi hal biasa anak 
hiperaktif itu hilang dari kelas tapi nanti akan kembali lagi duduk ditempat semula. 
Selain penanaman disiplin di sekolah, kerjasama dengan orang tua adalah hal mutlak dilakukan. 
Dalam Taylor (1992: 54) disebutkan bahwa putusnya komunikasi antara orang tua dan guru sering kali 
menyebabkan timbulnya ketidaksesuaian dalam hal kedisiplinan. Dialami oleh seorang siswa hiperaktif 
diatas, yakni siswa H. Orang tua sang siswa kurang dapat dapat menerima jika putranya kurang bisa disiplin 
ketika diberada di sekolah. Ibu dari siswa H merasa jika putranya seperti itu adalah hal umum bagi siswa 
kelas 2 SD ketika di rumah. Sebaliknya, saat di sekolah sikap impulsif seperti itu adalah suatu hal yang 
mengganggu baik bagi dirinya maupun bagi rekan sekelas. Jadi ketika pihak sekolah ingin berkomunikasi 
dengan orang tua tentang hal tersebut, seolah orang tua kurang merespon. Alhasil pelayanan yang diberikan 
di sekolah dan harus dilanjutkan di rumah tidak dijalankan dengan baik. Tetapi untuk dua siswa lain yang 
juga sebagai subjek, orang tua mereka sudah a ware dengan kebutuhan khusus yang dialami putranya. 
Sehingga kemajuan dari kedua siswa ini semakin baik karena didukung dua pihak dengan komunikasi baik. 
Sutirna (2014: 116) emngatakan taraf perkembangan kedisiplinan pada usia 3 sampai 8 tahun 
adalah mulai patuh pada tuntutan atau aturan orang lain baik di sekolah maupun lingkungan sosialnya. Dari 
ketiga subjek penelitian, dua diantaranya sudah memiliki kemampuan untuk patuh pada aturan tetapi masih 
60 persen. Sedangkan satu diantara yang lain masih sangat sulit untuk mematuhi aturan. Usaha guru untuk 
menanamkan sikap disiplin pada siswa hiperaktif adalah dengan membiasakan dan terus mengulangi aturan 
aturan yang ada. Agar siswa tertanam dibenaknya untuk selalu disiplin. Sehingga ketika siswa paham akan 
kedisiplinan, diharapkan siswa hiperaktif yang impulsif dan bertindak semaunya akan meredam seiring 
kemampuannya memahami kepatuhan terhadap sesuatu. 
Fokus kedua dalam implementasi inklusi bagi siswa hiperaktif pada penelitian ini adalah sistem 
pelaksanaan pembelajaran. Pada sistem pembelajaran program inklusi, dikenal sebuah istilah khusus yakni 
pull out. Dalam Nuraeni (2014: 398) pull out adalah sebuah bimbingan khusus bagi siswa inklusi yang awalnya 
berada di kelas dengan siswa umum lain kemudian ditarik untuk diberi pembelajaran sendiri dengan guru 
khusus tetapi materinya sama dengan siswa yang ada di kelas. Pelaksanaan sistem pull out di SD ASM sudah 
berjalan maksimal bagi siswa hiperaktif. Siswa hiperaktif dirasa sangat butuh sistem pull out karena ia akan 
diarahkan untuk keluar kelas menuju suatu tempat yang disana hanya ada dia dan guru pendamping sehingga 
ia tidak akan mengganggu siswa lain belajar.  
Taylor ( 1992: 50) mengakatan remidial teachingadalah pilihan lain dalam memberikan proses belajar 
bagi anak hiperaktif. Selain pull out cara ini dapat diartikan sebagai mendorong siswa hiperaktif secara 
bertahap ke arah terbentuknya kemampuan memusatkan pikiran yang lebih baik. Cara ini juga telah 
dilakukan para guru di SD ASM, siswa hiperaktif diberikan guru untuk mendampingi mereka selama di kelas 
dan menegur ketika siswa mulai memperlihatkan sikap impulsif. Sehingga siswa hiperaktif akan lebih dapat 
memusatkan perhatian pada materi belajar.  
Seperti halnya penyebab, maka masalah yang dialami siswa hiperaktif berbeda-beda. Begitu juga 
dengan ketiga subjek yang diobservasi. Dalam Taylor (1992: 86) secara keseluruhan, hiperaktivitas biasanya 
bukan penyakit melainkan sebuah pola perilaku yang menimbulkan masalah. Biasanya penyebabnya bukan 
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hanya satu, demikian pula cara penanggulangannya. Dalam Friend (2015: 495) hiperaktif adalah ketika 
seorang individu menunjukan kondisi ketiadaan perhatian yang kronis dan serius, dan sikap impulsif yang 
lebih parah dan terjadi sering dibandingkan dengan teman-teman sebayanya. Sesuai observasi yang telah 
dilakukan, ketiga subjek yang menjadi fokus penelitian semuanya menunjukan sebuah aktifitas fisik yang 
berlebih jika dibandingkan dengan siswa lain.  
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SD Muhammadiyah Surya Mentari Surakarta, 
didapatkan faktor penghambat dan faktor pendukung dalam perjalanan sistem inklusi baik secara umum 
maupun khususnya sistem inklusi pada siswa hiperaktif. Faktor tersebut antara lain : 
Faktor penghambat : 
1) Belum adanya petunjuk resmi dari dinas terkait dalam pelaksanaan sistem inklusi di Indonesia. 
2) Latar belakang kualifikasi pendidikan guru divisi inklusi SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari 
Surakarta yang bukan merupakan dari program pendidikan luar biasa. 
3) Kurang diasahnya kemampuan guru kelas dalam membimbing siswa berkebutuhan khusus. 
4) Belum adanya psikolog dan tenaga fisio yang resmi menetap di sekolah. 
5) Sarana dan prasarana yang kurang memadai bagi siswa berkebutuhan khusus dengan ketunaan 
fisik/tunadaksa. 
Faktor pendukung : 
1) Pengalaman tenaga inklusi menangani ABK selama tiga tahun diluar sekolah. 
2) Workshop tentang sistem pendidikan inklusi dan bimbingan pada siswa berkebutuhan khusus yang 
semakin berkembang. 
3) Sikap kooperatif orang tua siswa berkebutuhan khusus. 
4) Terdapat dua guru dalam satu kelas, sehingga siswa berkebutuhan khusus lebih terkontrol. 
5) Peran aktif kepala sekolah dan jajarannya dalam memonitoring sistem inklusi. 
6) Sikap care dari siswa lain kepada siswa berkebutuhan khusus sehingga mereka dapat merasa diterima di 
sekolah. 
7) Sikap kooperatif dari para orang tua siswa  lain dalam menerima siswa berkebutuhan khusus. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dalam bab IV, maka penelitian 
ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Implementasi pendidikan inklusi secara umum di SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari Surakarta telah 
berjalan dengan baik. Hal ini terihat dari pelaksanaannya yang terstruktur. Mulai dari tenaga pendidik, sleksi 
masuk bagi calon siswa berkebutuhan khusus hingga pelaksanaan pembelajaran sehari-hari. Selain itu 
terbukti juga para siswa ABK yang telah mengalami perkembangan signifikan. 
2. Implementasi pendidikan inklusi khususnya bagi siswa hiperaktif di SD Muhammadiyah Alam Surya 
Mentari Surakarta telah berjalan baik sesuai dengan kebutuhan siswa. Tebukti mulai dari pra observasi 
hingga saat pelaksanaan observasi yang berjarak lebih kurang 5 bulan, siswa-siswa hiperaktif yang dijadikan 
subjek observasi telah menunjukan kemajuan yang signifikan. Siswa-siswa yang pada saat pra observasi 
sangat sulit diarahkan karena keimpulsifannya, kini sikap itu berangsung-angsur berkurang. Siswa mulai 
dapat melakukan arahan guru dengan baik dan sesuai. Meskipun masih ada yang harus terus dilanjutkan 
guna meningkatkan kemampuan koordinasi dari dalam diri siswa hiperaktif. Para siswa senang dan terlihat 
sangat menikmati dengan apa yang diberikan kepada mereka. Baik itu treetment terapis ataupun 
pendalaman materi yang proses pelaksanaannya dikemas sedemikian rupa sehingga siswa hiperaktif senang 
dan tidak tertekan. Solusi guna mengatasi beberapa problematika yang ada pada diri siswa hiperaktif di SD 
Muhammadiyah Alam Surya Mentari Surakarta sudah berjalan dengan baik sesuai dengan apa yang dialami 
siswa dan harus dibantu untuk diperbaiki. Pengatasan problematika satu siswa dengan siswa lain berbeda, 
tetapi SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari melalui tenaga pendidik yang baik telah berhasil membantu 
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